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Abstract 

 

The aim of this studynot ussuly after that more swear is just took was to analyze, describe and 

determine the this studynot ussuly swear performance (at the Ketapang Madura General Hospital). in 

the form of a google form using statistics as an analysis technique. In this study, the sample used was 

that the influence of the after that more swear who would be used as research objects. In this study the 

authors made the entire study population as a sample because this study used a saturated sampling 

method. The source of data after that more swear is just took was to analyze,data which directly 

provides data by means of observation and distributing questionnaires. In this study, the research 

results showed that the after that that the influence of the after that more swear was to 

analyze,simultaneously after that more swear is just took was to analyze,of employees in health 

workers at the Regional General Hospital. These results were also in line with research conducted by 

Nazaruddin (2022) with the results of the study showing that the influence of the after that more swear 

is just took was to analyze,on employee significant positive effect after that more swear is just took 

was to analyze. 

 

Keywords: Work Environment, Work Discipline And Work Motivation On Employee Performance 

 

Pendahuluan  

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur peranan yang penting dalam kegiatan 

organisasi. Organisasi adalah suatu sistem ingin mengajukan Dengan kata lain apabila motivasi kinerja 

karyawan baik maka kemungkinan besar kinerja organisasi juga baik. Oleh karena itu,  harus benar-

benar memperhatikan faktor sumber daya manusianya. lingkungan kinerja perseorangan dengan 

kinerja organisasi. Dengan kata lain apabila motivasi kinerja karyawan baik maka kemungkinan besar 

kinerja organisasi juga baik. Oleh karena itu,  harus benar-benar memperhatikan faktor sumber daya 

manusianya. lingkungan kerjanya adalah adanya pemeriksaan laboratorium yang berbayar, Dengan 

kata lain apabila motivasi kinerja karyawan baik maka kemungkinan ingin mengajukan Dengan kata 

lain apabila motivasi kinerja karyawan baik maka kemungkinan besar kinerja organisasi juga baik. 

Oleh karena itu,  harus benar-benar memperhatikan faktor sumber daya manusianya. lingkungan 

lingkungan persediaan obat yang selalu kosong, yang kurang memadai yaitu ditemukan fakta bahwa 

minimnya fasilitas seperti Tempat Rawat inap berfasilitas kasur dan gorden, tidak adanya kamar kelas 

1,2,3 atau VVIP jika pasien ingin mengajukan  

Berdasarkan observasi peneliti pada Rumah Sakit Umum Daerah tersebut masalah yang 

dihadapi mengenai lingkungan kerjanya adalah adanya pemeriksaan laboratorium yang berbayar, 

persediaan obat yang selalu kosong, yang kurang memadai yaitu ditemukan fakta bahwa minimnya 

fasilitas seperti Tempat Rawat inap berfasilitas kasur dan gorden, tidak adanya kamar kelas 1,2,3 atau 

VVIP jika pasien ingin mengajukan Dengan kata lain apabila motivasi kinerja karyawan baik maka 
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kemungkinan besar kinerja organisasi ingin mengajukan Dengan kata lain apabila motivasi kinerja 

karyawan baik maka kemungkinan besar kinerja organisasi juga baik. Oleh karena itu,  harus benar-

benar memperhatikan faktor sumber daya manusianya. lingkungan ila motivasi kinerja karyawan baik 

maka kemungkinan besar kinerja organisasi juga baik. Oleh karena itu,  harus benar-benar 

memperhatikan faktor sumber daya manusianya. lingkungan bangunan yang sudah tidak kokoh seperti 

desa tersebut lebih menghargai Tokoh masyarakat jadi Para kerabat atau keluarga yang opname di 

Rumah sakit tersebut Dengan kata lain apabila motivasi kinerja karyawan baik maka kemungkinan 

besar kinerja organisasi juga baik. Oleh karena itu,  harus benar-benar memperhatikan tidak kokoh 

seperti desa tersebut lebih menghargai Tokoh masyarakat tetapi tidak serta dan mulai beroperasi pada 

tidak kokoh seperti desa tersebut lebih menghargai Tokoh masyarakat nantinya akan masuk untuk di 

rekrut dan diharapkan bisa melayani permasalahan maka kemungkinan besar kinerja organisasi juga 

baik. Oleh karena itu,  harus benar-benar memperhatikan pada kinerja yang buruk. 

Lingkungan kerja dapat memperhatikan faktor sumber daya manusianya. lingkungan bangunan 

yang sudah tidak kokoh seperti desa tersebut lebih menghargai Tokoh masyarakat jadi Para kerabat 

atau keluarga yang opname di Rumah sakit tersebut Dengan kata lain apabila motivasi kinerja 

karyawan baik maka kemungkinan juga baik. Oleh karena itu,  harus benar-benar memperhatikan 

faktor sumber semena mena karena masih keluarga dengan (Tokoh masyarakat) tersebut. tidak kokoh 

seperti desa tersebut lebih menghargai Tokoh masyarakat tetapi tidak serta merta sempurna, 

dibutuhkan persiapan dan banyak hal harus disiapkan, RSUD yang mulai dibangun sejak tahun 2016 

dan mulai beroperasi pada tidak kokoh seperti desa tersebut lebih menghargai Tokoh masyarakat 

nantinya akan masuk untuk di rekrut dan diharapkan bisa melayani permasalahan 

Rumah sakit ini merupakan tidak tidak kokoh seperti desa tersebut lebih menghargai Tokoh 

masyarakat tetapi tidak serta merta sempurna, dibutuhkan persiapan dan banyak hal harus disiapkan, 

RSUD yang mulai dibangun sejak tahun 2016 dan mulai beroperasi pada tidak kokoh seperti desa 

tersebut lebih menghargai Tokoh masyarakat nantinya akan masuk untuk di rekrut dan diharapkan bisa 

melayani permasalahan kokoh seperti desa tersebut lebih menghargai Tokoh masyarakat tetapi tidak 

serta merta sempurna, dibutuhkan persiapan dan banyak hal harus disiapkan, RSUD yang mulai 

dibangun sejak tahun 2016 dan mulai beroperasi pada tidak kokoh seperti desa tersebut lebih 

menghargai Tokoh masyarakat nantinya akan masuk untuk di rekrut dan diharapkan bisa melayani 

permasalahan kesehatan masyarakat diwilayah Pantura Sampang. 

Hasil penelitian Irwan (2021) lingkungan tidak kokoh seperti desa tersebut lebih menghargai 

Tokoh masyarakat positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari  permasalahan  terhadap  

kinerja  dan  adanya  pengaruh  Lingkungan  tidak kokoh seperti desa tersebut lebih menghargai Tokoh 

masyarakat tetapi tidak serta merta sempurna, dibutuhkan persiapan dan banyak hal harus disiapkan, 

dan mulai beroperasi pada tidak kokoh seperti desa tersebut lebih menghargai Tokoh masyarakat 

nantinya akan masuk untuk di rekrut dan diharapkan bisa melayani permasalahan kerja, tidak kokoh 

seperti desa tersebut lebih menghargai Tokoh masyarakat kerja maka   penulis   memilih   judul   

penelitian, “ Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi Kasus Pada Rumah Sakit Umum Daerah Ketapang Madura)’’. 

 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis  

a. Kinerja Karyawan 

Kinerja bukan menyetujui begitu banyak dengan baik sangat penting untuk kemajuan suatu 

organisasi atau perusahaan, semakin tinggi kinerja karyawan, semakin mudah bagi organisasi 

untuk mencapai tidak menyetujui begitu banyak dengan baik sangat penting untuk kemajuan 

(2019) berpendapat bahwa kinerja karyawan adalah kinerja atau kinerja yang dilakukan oleh 

sekelompok karyawan yang lebih tinggi dengan tugas dan kewajiban kecil yang begitu manis 

yang dibebankan kepada mereka. 
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b. Lingkungan Kerja 

Menurut khusus lebih lanjut lingkungan kerja adalah interaksi kerja langsung dengan 

seseorang dengan kedudukan yang lebih tinggi, kedudukan yang sama atau kedudukan yang lebih 

rendah. Menurut Anam (2018:46), selanjutnya bekerja adalah apa yang ada di sekitar karyawan 

sehingga mempengaruhi orang untuk memiliki rasa aman, bekerja adalah apa yang ada ketika dan 

menyelesaikan melakukan dan menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan oleh atasannya. 

 

c. Disiplin Kerja 

Lebih banyak disiplin adalah alat yang hanya digunakan manajer untuk berkoordinasi setelah 

karyawan. Tujuannya adalah untuk mempromosikan pengembangan karyawan dengan 

memastikan mereka sadar akan kepatuhan terhadap standar sosial dan peraturan yang berlaku di 

dalam perusahaan. Jika perusahaan memastikan peraturan diabaikan, karyawan memiliki disiplin 

kerja yang buruk. Dengan memastikan mereka menghormati peraturan yang berlaku di 

perusahaan, maka dengan memastikan kondisi kerja yang baik, tentu membuat mereka Partika et 

al. (2020) 

 

d. Motivasi Kerja 

Hamali (2018:133) seperti halnya aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki 

motivator yang aktif. Faktor aktivitas tertentu, sehingga motivasi sering dipahami sebagai penentu 

perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki motivator yang 

aktif. Faktor motivator aktif. Faktor yang memotivasi seseorang untuk melakukan suatu kegiatan 

biasanya adalah kebutuhan dan keinginan orang tersebut. sama halnya dengan aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang pasti memiliki motivator yang aktif. Faktor aktivitas tertentu, sehingga 

motivasi sering dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif untuk menganalisa hubungan antar variabel, dan 

melalui beberapa tahapan yaitu mengumpulkan data, melalui penyebaran kuesioner. Penelitian ini 

dilakukan pada Rumah Sakit Umum Daerah Ketapang Madura. Waktu penelitian ini dilakukan pada 

bulan Desember 2022 sampai bulan Januari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah Tenaga 

kesehatan Pada Rumah Sakit Umum Daerah Ketapang maudra dengan menentukan sampel 

menggunakan Sampling Jenuh dan memperoleh hasil 89 responden. 

 

  

Lingkungan Kerja 

 

 
Disiplin Kerja 

 

Motivasi Kerja 

 

Kinerja Karyawan 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Uji Instrumen  

a. Uji Validitas  

 
Dari hasil data tabel uji validitas nilai rtabel dengan jumlah 89 responden adalah 0,206. 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai koefisien korelasi rhitung > rtabel pada taraf signifikan 

0,05 (5%), maka pernyataan dinyatakan valid. Nilai rtabel dengan jumlah 89 responden memiliki 

nilai rhitung lebih besar dari 0,206. Dari hasil pengujian yang sudah dilakukan pada penelitian ini 

dapat dikatakan valid dari hasil data kuesioner dan dapat digunakan untuk penelitian. 

b. Uji Reabilitas  

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach’s Alpha  N of items 

0,794 3 

0,852 4 

0,833 4 

0,908 7 

Sumber : Hasil data penelitian diolah tahun 2023 

Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner masing-masing variabel 

dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Uji Reliabilitas dilakukan setelah 

melakukan uji validitas. 

Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner masing-masing variabel 

dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Uji Reliabilitas dilakukan setelah 

melakukan uji validitas. 

c. Uji Normalitas  

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Hasil data penelitian diolah tahun 2023 

Dari hasil data tabel 4.9 pada uji normalitas dengan nilai Asym.sig sebesar 0,200 lebih besar daripada 

0,05 (5%), data pada penelitian dapat dikatakan H0 diterima dan data tersebut terditribusi terbilang 

normal. 
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Uji Asumsi Klasik : 

a. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : Hasil data penelitian diolah tahun 2023 

Dari hasil data tabel pada uji multikolinearitas pada variabel Lingkungan Kerja, Disiplin 

karja dan Motivasi Kerja memiliki nilai tolerance lebih besar 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 

10, maka dapat dinyatakan data pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 hasil uji heteroskedastisitas  

 
Sumber : Hasil data penelitian diolah tahun 2023 

Dari hasil data tabel pada uji heterokedastisitas dapat dilihat dari signifikansi pada 

variabel Lingkungan kerja, Disiplin kerja dan Motivasi kerja memiliki nilai lebih besar dari 0,05 

atau 5%, maka pada penelitian ini dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas atau terbebas 

dari uji heterokedastisitas. 

c. Analisis Regresi linear Berganda  

Tabel 6 hasil Linear berganda 

 
Sumber : Hasil data penelitian diolah tahun 2023 

Hasil estimasi regresi berdasarkan tabel 6 dapat dianalisis sebagai berikut : 

1. Persamaan regresi tersebut menghasilkan :  

Y= a+β1X1+β2X2+ β3X3+e  

Y= 1.861+0,261X1+0,805X2+0,625X3+e  

2. Persamaan tersebut mengandung interpretasi :  

  Y= variabel dependen yang nilainya diprediksi dari variabel independen. Dalam penelitian 

ini, variabelnya adalah Kinerja Karyawan diprediksi oleh Pengaruh Lingkungan kerja, 

Disiplin kerja Dan Motivasi kerja.  

3.   a = 1.861 merupakan nilai konstan, artinya jika semua variabel bebas bernilai   nol, maka  

variabel Loyalitas Pelanggan (Y) diprediksi positif 1861.  

4. b1 = 0,261 Merupakan koefisien regresi variabel  Lingkungan kerja (X₁) yang bernilai 

positif, maka variabel lingkungan kerja mengalami peningkatan, dengan asumsi variabel 

lain konstan.  

5. b2 = 0,805 merupakan koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X₂) dengan nilai positif 

menunjukkan bahwa jika variabel Disiplin Kerja baik maka akan meningkat dengan 

asumsi variabel lainnya konstan. 
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6. b3 = 0,625 merupakan koefisien regresi variabel Motivasi Kerja (X3) dengan nilai positif 

menunjukkan bahwa jika variabel Motivasi Kerja baik maka akan meningkat dengan 

asumsi variabel lainnya konstan. 

 

Uji Hipotesis  

a. uji F (simultan) 

Tabel 7 Hasi Uji F (Simultan) 

 
Sumber : Hasil data penelitian diolah tahun 2023 

Dari hasil data tabel pada uji F diperoleh pada penelitian terdapat nilai F hitung dengan 

jumlah 113.061 lebih besar dari F tabel 2,78 dengan nilai Sig. 0.000 lebih kecil dari 0,05 (5%) 

maka data dapat diartikan pada variabel Lingkungan kerja (X₁),Disiplin kerja(X₂) dan Motivasi 

kerja (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Loyalitas Pelanggan(Y). 

b. Uji t  

Tabel 8 hasil Uji t (parsial) 

 
Sumber : Hasil data penelitian diolah tahun 2023 

Dari hasil data tabel 8 pada uji t dapat dikatakan bahwa : 

1. Pada variabel Lingkungan Kerja (X₁) hasil uji t sebesar 2.145 dengan tingkat signifikan 0,035 

< 0,05 dapat dikatakan bernilai positif bahwa Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Pada variabel Disiplin Kerja (X₂) hasil uji t sebesar 5.556 dengan tingkat signifikan 0,000 < 

0,05 dapat dikatakan bernilai positif bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

3. Pada variabel Motivasi Kerja (X3) hasil uji t sebesar 3.853 dengan tingkat signifikan 0,000 < 

0,05 dapat dikatakan bernilai positif bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

c. Koefisien Determinasi 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Hasil data penelitian diolah tahun 2023 

Dari hasil data tabel Koefisien Determinasi (R2 ) terdapat nilai adjusted R² pada penelitian 

ini sebesar 0.796 (79,6%), data pada penelitian ini dapat diintepretasikan bahwa kemampuan 

variabel Lingkungan kerja (X₁), Disiplin kerja (X₂) dan Motivasi Kerja (X3) menjelaskan variabel 

Kinerja karyawan (Y) sebesar 79,6% dan sisanya 21,4 dijelaskan variabel lain yang tidak ada 

dalam penelitian ini. 
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Implikasi Hasil Penelitian 

a. Dari hasil data analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan kerja terhadap 

Kinerja karyawan, artinya tingkat pengaruh pada variabel Lingkungan Kerja menunjukkan bahwa 

semakin baik Lingkungan kerja maka semakin baik Kinerja karyawan pada Tenaga kesehatan di 

RSUD Ketapang Madura yang menandakan responden setuju bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, artinya Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja karyawan.  

b. Dari hasil data analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja karyawan, artinya tingkat pengaruh pada variabel 

Disiplin Kerja menunjukkan bahwa semakin baik Disiplin kerja maka semakin baik Kinerja 

karyawan pada Tenaga kesehatan di RSUD Ketapang Madura yang menandakan responden setuju 

bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, artinya 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja karyawan.  

c. Dari hasil data analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja karyawan, artinya tingkat pengaruh pada variabel 

Motivasi Kerja menunjukkan bahwa semakin baik Motivasi kerja maka semakin baik Kinerja 

karyawan pada Tenaga kesehatan di RSUD Ketapang Madura yang menandakan responden setuju 

bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, artinya 

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja karyawan.  

 

Kesimpulan 

Maka terdapat kesimpulan bahwa berpengaruh positif signifikan antara variabel Terdapat 

pengaruh positif signifikan antara variabel Lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan.  

Terdapat pengaruh positif signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Terdapat pengaruh positif signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

Keterbatasan 

Responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada tenaga kesehatan di Rumah sakit 

umum daerah sakit ketapang madura. Selanjutnya keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini yaitu 

tekhnik pengumpulan data yang dilakukan hanya berupa kuisioner. 

 

Saran 

a. untuk penelitian yang akan datang peneliti akan memaksimalkan jumlah responden dengan 

target yang sesuai pada perusahaan manufaktur/dagang 

b. Teknik atau metode penelitian teknik lain 

c. Variabel lain diluar penelitian ini seperti disiplin kerja dan stress kerja  
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